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Telah dilakukan penelitian untuk mengetahui ada perbedaan penurunan BOD 
pada pengolahan air limbah tahu, dengan perlakuan aerasi yang berbeda, 

yaitu masing-masing 0,5 jam; 2jam; 3,5jam. Air limbah yang menjadi subjek 

penelitian adalah air limbah tahu di Tejokusuman Yogyakarta, dengan BOD 
rata-rata air limbah tahu sebelum penambahan lumpur aktif adalah 4226 

mg/l.  

Hassil pengukuran BOD rata-rata untuk aerasi 0,5 jam 2 jam dan 3,5 jam 

adalah 3497 mg/l, 3097 mg/l dan 2518 mg/l dengan demikian menunjukkan 
ada perbedaan penurunan BOD untuk ketiga variasi waktu tersebut. Setelah 

dilakukan analisis analisa varian, terbukti ada perbedaan lama waktu aerasi 
pada penambahan lumpur aktif pada proses pengolahan air limbah tahu 

terhadap penurunan BOD-nya.  

Dari hasil analisis kemaknaan antara kelompok 0,5 jam dan 2 jam, 

menunjukkan hasil tidak ada perbedaan yang bermakna, namun dari hasil 

analisis kemaknaan antara 2jam dan 3,5 jam menunjukkan hasil ada 
perbedaan yang bermakna.  

Dari hasil penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa aerasi 3,5 jam 

memberiakan penurunan BOD yang lebih besar dan berarti. Dengan demikian 
pengolahan air limbah dengan proses lumpur aktif, minimal dengan waktu 

aerasi 3,5 jam sehingga penurunan BOD lebih efektif.  
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